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ABSTRAK

Kegiatan proyek dibatasi oleh waktu, biaya dan mutu yang dikenal sebagai tiga kendala (triple counstraint).
Sehingga di perlukan manajemen risiko, manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,
menganalisis serta mengendalikan risiko-risiko yang ada dalam setiap kegiatan. Analisa data diolah dengan
metode Analytic Hierarchy Process (AHP),  Hasil analisa data menunjukkan ada 12  faktor risiko utama yang
berpengaruh terhadap kinerja waktu adalah : Lingkungan sosial politik yang tidak stabil (39.336 %),
Gelombang besar (37.953 %), Kecelakaan yang terjadi pada pekerja (37.654 %), Penolakan pelaksanaan
proyek dari masyarakat sekitar di sebabkan karena pencemaran lingkungan (34.841 %), Respon dari
masyarakat sekitar yang kurang mendukung adanya proyek kostruksi tersebut (34.592 %), Kesulitan
penggunaan teknologi baru (34.385 %), Kesalahan  mengestimasi waktu pekerjaan dilapangan atau salah
pengaturan (33.048 %), Ketidak pastian dari kebijakan pemerintah sekitar terhadap kegiatan proyek
(32.992 %), Proses pembebasan lahan untuk proyek  bermasalah (32.951 %) , Kerusakan material (31.367
%), Kurangnya dukungan dari pemerintah setempat terhadap proyek (30.827 %), Terjadinya perselisian
dengan masyarakat setempat (30.555 %), dari 12 faktor risiko yang besar dibutuhkan tindakan koreksi
diantaranya peningkatan kopetensin pekerja, pemantapan manajemen proyek, penggunaan metode
pekerjaan yang tepat, dan peningkatan koordinasi organisasi perusahan dan masyaraka setempat guna
mencapai waktu proyek yang efektif sesuai dengan tujuan proyek yang direncanakan.

Kata kunci : risiko,waktu , proyek dermaga

ABSTRACT

Project activities are limited by time, cost and quality are known as the three constraints (triple counstraint).
Thus in need of risk management, risk management is an attempt to determine, analyze and control the risks
that exist in every activity. Analysis of the data processed by the Analytic Hierarchy Process (AHP), results of
data analysis showed there were 12 major risk factors that affect the performance time is: socio-political
environment is unstable (39 336%), a large wave (37 953%), the accident occurred at workers (37 654%),
refusal of the project from the public about the environmental pollution caused due to (34 841%), the
response from the local community is less supportive of the project constructs (34 592%), difficulty of use of
new technology (34 385%), error estimates of time field work or any of the settings (33 048%), uncertainty
about government policy towards the project activities (32 992%), land acquisition process for the troubled
project (32 951%), damage to the material (31 367%), lack of support from local government to the project
(30 827%), occurrence perselisian with the local community (30 555%), of the 12 major risk factors such
corrective action is required kopetensin increase workers, strengthening project management, use of proper
work methods, and improved coordination masyaraka company and local organizations in order to achieve
project time effective in accordance with the objectives of the project are planned.
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PENDAHULUANProyek adalah kegiatan yang kompleks, tidak rutindan satu kali dengan waktu dan sumber dayaterbatas untuk mencapai hasil yang telahditentukan, dalam proses mencapai hasil akhirkegiatan proyek dibatasi oleh waktu, biaya danmutu yang dikenal sebagai tiga kendala (triple
counstraint). Proyek konstruksi adalah suatuupaya untuk mencapai suatu hasil dalam bentukbangunan atau infrastruktur. Proses yang terjadipada suatu proyek tidak akan berulang padaproyek lainnya. Kegiatan proyek dibedakan darikegiatan operasional, antara lain karena sifatnyayang dinamis, nonrutin, multi kegiatan denganintensitas yang berubah-ubah dan memiliki siklusyang pendek sehingga setiap kegiatan proyekmemiliki sejumlah risiko yang bervariasi, risikoproyek konstruksi secara umum adalah peristiwayang mempengaruhi tujuan proyek yang meliputibiaya, waktu dan kualitas.Manajemen risiko merupakan suatu usaha untukmengetahui, menganalisis serta mengendalikanrisiko-eisiko yang ada dalam setiap kegiatan sertasebagai bentuk pengelolaan terhadap risiko untukmeminimalisasi konsekuensi buruk yang mungkinmuncul dari kegiatan proyek yang dilaksankan.Tujuan dari manajemen risiko adalah mengurangirisiko yang berpotensi mengakibatkan kerugian,sehingga dengan berkurangnya risiko diharapkandapat meningkatkan keuntungan. Pada setiaptahapan proyek tidak terlepas dari berbagai risikodan ketidak pastian yang mempengaruhi baik darisegi kualitas maupun kuantitas. Beberapa proyek-proyek pembangunan di Maluku Utara mengalamipermasalahan dilihat dari  kualitas, kuantitas, danmengalami keterlambatan dari batas waktukontrak, jika kontraktor tidak memahami risikoyang di timbulkan dari kegiatan serta cara untukmengurangi risiko yang mungkin timbul maka haltersebut dapat merugikan kegiatan proyek yang dikerjakan. Untuk mengurangi dampak yangmerugikan bagi pencapaian tujuan fungsionalsuatu proyek konstruksi manajemen risikosangatlah penting di terapkan atau digunakan.Bertitik tolak dari latar belakang dan identifikasimasalah yang telah disebutkan diatas, maka dapatdirumuskan masalah sebagai berikut :a. Mengetahui risiko-risiko yang ditimbulkandari kegiatan proyekb. Risiko-risiko apa saja yang paling besarberpengaruh pada proyekc. Pengaruh risiko terhadap waktu pelaksanaanpekerjaan proyek

d. Penangulangan risiko yang terjadi padaproyekTujuan penelitian ini adalah pelaksanaanmanajemen risiko pada proyek dermaga padatahapan pelaksanaan pekerjaan untukmemperoleh informasi serta mengetahui tentangrisiko yang timbul pada proyek pembangunandermaga dan manakah yang lebih berisiko tinggiserta besar yang mempengaruhi waktupelaksanaan serta tindakan koreksi terhadaprisiko.Hipotesis penulis adalah Lemahnya manajemenrisiko menyebabkan permasalahan keterlambatanwaktu pada proyek pembangunan bangunanpelabuhan dermaga dikarenakan risiko-risikobesar serta penting yang tidak di ketahui.Kenzner dalam Project Manajment, (2005) proyekadalah sesuatu yang bersifat kompleks, tidak rutindan satu kali serta dibatasi dengan waktu, biaya,sumber daya dan spesifikasi yang bertujuan untukkepuasan konsumen.  Menurut A Guide to the
Project Management Body of Knowledge (PMBOK)disebutkan bahwa proyek adalah pekerjaantemporer yang dikerjakan untuk menciptakansuatu produk atau pelayanan yang memilikikeunikan.Manajemen risiko merupakan suatu usaha untukmengetahui, menganalisis serta mengendalikanrisiko dalam setiap kegiatan dengan tujuan untukmemperoleh efektifitas dan efesiensi yang lebihtinggi (Darmawi,1996). Manajemen risiko sebagaiaktivitas untuk mengkompensasi adanyaketidakpastian yang melekat pada manajemenproyek, dan sebagai aktivitas yang proaktif danbukan reaktif dalam usaha untuk mencapai
performance proyek. Manajemen risiko ini akanmengurangi kejadian yang tidak diharapkan danmembawa pengertian yang lebih baik mengenai
outcome dari kejadian negatif. Dimanakemampuan mengidentifikasi risiko proyek padasemua level manajemen proyek akan berpengaruhpada perbaikan performance proyek. Manajemenrisiko dapat menghandel risiko sebelum proyekberjalan atau ketika risiko terjadi, dapatmeminimalkan biaya, penundaan, tekanan, danketidaktahuan suatu proyek sehingga akanmenjamin proyek berjalan sesuai dengan yangdiharapkan atau memenuhi spesifikasi tertentu.(Kenzner dalam Project Manajment, 2005)prosedur manajemen risiko Adalah penting bahwastrategi manajemen risiko dibentuk pada awalproyek dan risiko yang akan terus ditanganisepanjang siklus hidup proyek, manajemen risiko
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meliputi beberapa tindakan terkait diantaranya,(1) perencanaan risiko, adalah prosesmengembangkan dan mendokumentasikan secaraterorganisir, komprehensif dan strategi interaktifdengan menggunakan metode indentifikasi danmenganalisis isu-isu suatu risiko,mengembangkan rencana penanganan risiko, danpemantauan bagaimana perubahan risiko.; (2)penilaian risiko, adalah proses mengidentifikasidan menganalisis bidang program dan risikoproses teknis penting untuk meningkatkankemungkinan biaya pertemuan, kinerja, dantujuan jadwal.; (3) Identifikasi risiko,  adalahproses memeriksa bidang program dan setiapproses tehnical penting untuk mengidentifikasidan mendokumentasikan risiko yang terkait.; (4)Analisis risiko, adalah proses pemeriksaan setiapmasalah risiko yang diidentifikasi untukmemperkirakan kemungkinan risiko danmemprediksi dampak pada proyek.; (5)Penanganan, adalah proses yangmengidentifikasi,mengevaluasi, memilih danmengimplementasikan satu atau lebih strategiuntuk mengatur risiko pada tingkat yang dapatmenerima kendala dan tujuan program.(Gray dan Larson, 2003) pengertian risiko dalamkonteks proyek adalah suatu  penjabaran terhadapkonsekuensi yang tidak menguntungkan, secarafinansial maupun fisik, sebagai hasil dankeputusan yang diambil atau akibat kondisilingkungan di mana suatu proyek berada. Jikadikaitkan dengan konsep peluang risiko adalahpeluang atau kans/chance terjadinya kondisi yangtidak diharapkan dengan semua konsekuensi yangmungkin muncul yang dapat rnenyebabkanketerlambatan atau kegagalan proyek. (Kenznerdalam Project Manajment, 2005) risiko memilikidua komponen utama dengan aturan tertentuyaitu probabilitas (kemungkinan) terjadinyaperistiwa tersebut dan dampak yangg akan timbul.
METODE PENELITIANDalam penelitian ini instrument yang dipakaidalam pengumpulan data adalah kuesioner,pengumpulan data primer menggunakankuisioner yang disebarkan kepada responden,yang terdiri dari tiga tahapan. Data Tahap I,Kuisioner A (tahap I) variabel yang ditetapkanberdsarkan study literature dan kondisi empirisproyek disebarkan atau melakukan wawancarakepada pakar sebanyak 3 orang yang sudahberpengalaman dalam pekerjaan pembangunanbangunan pelabuhan dermaga bertujuan agarvariabel tersebut tidak membias. Hasil daripereduksian variabel dari pakar, kemudian barudisebarkan kuisioner B (tahap II) kepada

respondent yang terdiri dari site manager,Pelaksana (pengawad lapangan pada perusahankontraktor pelaksana yang melaksanakan proyekpembangunan dermaga di Maluku utara. Jumlahresponden tahap kedua adalah sebanyak 25 orang,dengan jumlah 4 proyek pembangunan bangunanpelabuhan dermaga  yang sudah dan sedangdikerjaka. Setelah prioritas faktor-faktor Risikodiketahui kemudian dilakukan kuesioner C (tahapIII), kepada para ahli untuk validasi danmengetahui rencana tindakan terhadap Risikoutama tersebut. Responden untuk kuesioner tahapke III ini adalah pakar/ahli sebagaimana tersebutpada tahap I.Dalam Kuesioner ini akan ditanyakan mengenaipenilaian frekuensi dan dampak risiko dilakukanterhadap tingkat penilaian responden, denganmenggunakan skala likert, berupa skala ordinalyang menunjukkan tingkat/rangking dariresponden terhadap risiko yang teridentifikasi.Skala penilaian terhadap kemungkinan timbulnyaperistiwa risiko teridentifikasi terhadap terjadinyamasalah pada proyek konstruksi digunakan skala
likelihood (frekuensi/peluang) seperti pada yabeldibawa ini :

Tabel 1 Skala Frekuensi (Likelihood)No Tingkat Frekuensi Skala1 Sangat jarang 12 Jarang 23 Kadang-kadang 34 Sering 45 Sangat sering 5Sumber : Godfrey (1996), Saputra (2005)Sedangkan skala penilaian terhadapbesarnya pengaruh suatu peristiwa terhadapterjadinya masalah pada proyek konstruksimenggunakan skala consequences(konsekuensi/dampak) seperti pada Tabel dibawaini :
Tabel 2 Skala konsekuensi/dampak (Likelihood)No Tingkat

Konsekuensi
Skala1 Sangat kecil 12 Kecil 23 Sedang 34 Besar 45 Sangat Besar 5Sumber : Godfrey (1996), Saputra (2005)Dalam penelitian ini kuesioner akan diberikankepada pakar dan respondent, pakar dalam hal iniorang yang memiliki pengalaman kerja dalambidang konstruksi dalam hal ini bangunanpelabuhan dermaga  yang cukup lama sertamemiliki  banyak sumber data dan respondentadalah orang yang memiliki pengalaman kerja
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serta masih aktif dalam sebuah perusahan jasakontruksi dalam hal ini kontraktor pelaksana padaproyek bangunan pelabuhan dermaga, adapunkriteria respondent dan pakar pada penelitian iniadalah sebagai berikut,a) Kriteria respondent :1. Mempunya pengalaman kerja minimal 3tahun pada posisi jabatan yang sama.2. Mempunyai pengalaman kerja di proyekkonstruksi khusunya pelabuhan dermaga.b) Kriteria Pakar :1. Menjabat sebagai posisi minimal sebagaimanager pada proyek.2. Mempunyai pengalaman kerja diposisijabatan minimal 6 tahun.3. Mempunyai pengalaman kerja di proyek-proyek konstruksi bangunan air minimal10 tahun.4. Mempunyai pengalaman mengerjakanproyek konstruksi pelabuhan dermagaminimal 3 kali proyek.respondent terdiri dari beberapa sitemanager dan pengawas lapangan yang berapapada beberapa perusahaan kontraktor pelaksanapekerjaan proyek pembangunan bangunanpelabuhan dermaga  di lingkup propinsi MalukuUtara, sesuai dengan kriteria respondent yangdibahas pada bab sebelumnya, total respondentdalam penelitian ini sebanyak 25 orangrespondent yang berasal dari beberapaperusahaan kontraktor pelaksana. DataProsentase respondent tersebut dapat dilihat padadiagram dibawa ini.

Gambar 1. Diagram Respondent PenelitianBerdasarkan PerusahaanDalam penelitian ini respondent terdiri daribeberapa jabatan dalam perusahan kontraktorpelaksana diantaranya Site Manger dan pengawas

lapangan, prosentasenya dapat dilihat padadiagram dibawa ini,

Gambar 1. Diagram Respondent PenelitianBerdasarkan JabatanMetode analisa yang dipakai dalam penelitian inidisesuaikan dengan tahapan pengumpulan dataseperti yang dijelaskan diatas yaitu tahapan-tahapan dalam pegumpulan data.Analisa Data Tahap I, Adapun langkah-langkahyang dilaksanakan terhadap data tahap I adalahanalasi validasi Variabel hasil literatur dan kondisiempiris proyek untuk faktor-faktor Risiko padaproyek pembangunan bangunan dermaga dibawake pakar untuk validasi. Data dari pakardikumpulkan, variabel yang ada diperhitungkanserta dikoreksi, jika mayoritas dari pakarberpendapat setuju maka variabel tersebut adalahvariabel atau faktor-faktor  Risiko yangberdampak pada kinerja waktu proyekpembangunan bangunan pelabuhan dermaga.Pada penelitian ini dilakukan survey kuesionerserta wawancara awal kepada pakar atau ahliuntuk variabel factor-faktor risiko sesuai denganvariabel-variabel dari literature dan olahan,kuesioner yang digunakan pada pada tahap iniadalah model kuesioner antara lain kuesionerterbuka  dengan menyajikan format sederhanasehingga respondent dalam hal ini pakar dapatmemberikan isian dengan jelas. Pada tahap awalini variabel hasil literature dan olahan secaraumum dibawa ke pakar untuk diverifikasi,klarifikasi yakni validasi, kemudian pakarmelakukan isian kolom komentar,tangapan,perbaikan serta masukan yangmenyatakan persepsi pakar mengenai factor-faktor risiko yang mempengaruhi waktu yangdominan  yang akan menjadi variabel dalampenilitian ini. Dalam proses diatas kemudianmenurut pakar masih ada kekurang atau belumlengkap langkah selanjutnya pakar diminta untukmenambahkan factor-faktor risiko yang dianggap
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dominan yang mempengaruhi waktu padapelaksanaan proyek.Analisa Data Tahap II, Pada tahapan ini yangdilakukan adalah mengestimasi dan mengevaluasikonsekuensi sehubungan dengan masing-masingtipe risiko atau kombinasi dari tipe risiko denganmenggunakan teknik analitis, kemudian menilaidampak dari risiko tersebut dengan berbagaimacam teknik. Pada penelitian ini teknik analisaatau metode yang digunakan untuk mencari levelrisiko yang dicirikan oleh kemungkinan frekuensidan dampak dari proyek pembangunan dermagadimaluku utara adalah metode AHP (Analytical
Hierarchi Process). Analytical Hierarchi Process(AHP) adalah suatu teori umum tentangpengukuran. Digunakan untuk menemukan skalarasio baik perbandingan pasangan yang diskritmaupun kontinyu. Perbandingan-perbandingan inidapat diambil dari ukuran aktual atau dari suatuskala dasar yang mencerminkan kekuatanperasaan dan preferensi relatif. Konsep dasar AHPadalah penggunaan matriks pairwise comparison(matriks perbandingan berpasangan) untukmenghasilkan bobot relative antara criteriamaupun alternatif. Suatu criteria akandibandingkan dengan kriteria laiinya dalam halseberapa penting terhadap pencapaian tujuandiatasnya (Saaty, 1986). Adapun tahapan-tahapanatau proses dalam metode ini dalam prosesanalisis diantaranya dimulai dengan perlakukannormalisasi matriks, perhitungan konsistensimatriks, konsistensi hirarki dan tingkat akurasi,perhitungan nilai lokal pengaruh, dan perhitungannilai lokal frekwensi, dari hasil perhitungan iniakan didapat nilai akhir risiko (goal) danperingkat berdasarkan bobot hasil perhitungan.Analisa Data Tahap III, Analisa data untuk tahapketiga dilaksanakan untuk validasi ke pakar.Variabel hasil penelitian yang telah diolah dandianalisa menggunakan Analytical Hierarchi
Process (AHP), yaitu faktor-faktor Risiko utamadalam hal ini Risiko yang besar atau tinggi, dibawakepakar untuk validasi, apakah pakar setujudengan hasil penelitian, jika mayoritas dari pakarberpendapat setuju maka penelitian ini dikatakanvalid. Kemudian pakar diminta komentarnyamengenai tindakan koreksi yang perlu dilakukanterhadap faktor Risiko utama atau tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASANPada peneletian ini objek yang ditinjau adalahproyek pembangunan bangunan pelabuhandermaga yang berada di kabupaten halmaherautara propinsi maluku utara.  Bangunanpelabuhan dermaga yang dibangun rata-rata jenis

dermaga pier atau jetty, bangunan dermaga inimenjorok ke tengah laut untuk mencapaikedalaman yang diperlukan sesuai dengan drafdari kapal yang akan sandar,   dan memilikibangunan penghubung pier dengan daratan yaitujembatan atau trestle. Bentuk deraga yangdibangun pada proyek tersebut adalah berbentukhuruf “t” seperti gambar dibawa ini.Gambaran pelaksanaan pembangunan dermagadapat dilihat pada gambar dibawa ini,

Gambar 1 pekerjaan dermagaHasil Analisa Data Tahap I, Variabel hasil literaturuntuk faktor-faktor risiko pada proyekpembangunan bangunan pelabuhan dermagasecara general dibawa ke pakar untuk validasi.Data dari pakar dikumpulkan, variabel yang adadihitung, jika mayoritas dari pakar berpendapat
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setuju maka variabel tersebut adalah variabel ataufaktor-faktor risiko yang berdampak pada kinerjawaktu pada proyek pembangunan bangunanpelabuhan dermaga. Hasil variabel setelahwawancara serta koreksi pakar pada analisa tahapI seperti pada dibawa ini.A. Faktor Manajemen Organisasi Perusahaan :1. Koordinasi komunikasi yang buruk dalamorganisasi kontraktor.2. Ketidak tepatan perencanaan tenaga kerja3. Kualitas yang buruk dari personal danorganisasi kerja coordinator4. Penetapan jadwal jadwal pelaksanaanyang kurang baik5. Identifikasi, durasi, rencana urutanpekerjaan yang tidak lengkap dan tidakberurutan6. Metode konstruksi yang salah ataumembingungkan7. Kurangnya pengalaman personal8. Kesulitan mendapatkan tenaga kerjalangsung/lapangan setempat (pekerja)9. Keterlambatan memulai proyek10.Kesulitan pendanaan di kontraktor(keuangan kontraktor)11.Lemahnya manajemen organisasiB. Factor Konstruksi (pelaksanaan pekerjaan)12. Sering terjadi penundaan pekerjaan13. Kecelakaan yang terjadi pada pekerja14. Banyaknya hasil pekerjaan yang harus diulang karena salah (rework)15. Jalur transportasi yang buruk di lokasiproyek/akses yang kurang baik16. Kesulitan mobilisasi alat dan material17. Keterlambatan pembayaran oleh ownerpemilik proyek18. Sumber risiko yang mempengaruhi waktupada proyek pelaksanaan pembangunanpelabuhan dermaga19. Kesalahan mengekstimasi waktupekerjaan dilapangan atau salahpengaturan20. Perubahan spesifikasi atau gambar kerjadari owner (pemilik proyek dalam hal inipemerintah)21. Kekurangan tenaga pekerja di lapangan22. Kesulitan penggunaan teknologi baru23. Ketidak jelasan gambar kerja24. Proses pembebasan lahan untuk proyekbermasalah25. Kurangnya keahlian skill dari pekerja danlemahnya koordinasiC. Faktor Alam26. Terjadinya hal-hal yang tidak terduga,seperti kondisi cuaca buruk, hujan dll27. Bencana alam (tanah longsor, banjir dll)28. Pasang surut air laut

29. Kondisi tanah tidak sesuai denganperalatandan rencana awal30. Gelombang besarD. Faktor Logistik (Material dan Peralatan)31. Kesulitan pada pengadaan material32. Keterlambatan material33. Kuantitas alat dan material yang buruktidak sesuai kebutuhan lapangan34. Peralatan yang tidak sesuai dengan kondisikerja35. Kerusakan peralatan kerja atau mesin (alatberat dll)36. Kenaikan harga setempat untuk material,sewa peralatan dan tenaga kerja37. Pengadaan material yang salah38. Kurangnya peralatan di lapangan39. Kerusakan materialE. Faktor Politik dan Lingkungan Masyarakat40. Lingkungan social politik yang tidak stabil41. Respon dari masyarakat sekitar yangkurang mendukung adanya proyekkonstruksi tersebut42. Penolakan pelaksanaan proyek darimasyarakat sekitar disebabkan karenapencemaran lingkungan43. Ketidak pastian dari kebijakan pemerintahsekitar terhadap kegiatan proyek44. Terjadinya perselisjhan denganmasyarakat setempat45. Kurangnya dukungan dari pemerintahsetempat terhadap proyek.Berdasarkan tujuan manajemen risiko dimanaproyek fokus pada level risiko H (High) untukmeningkatkan kinerja waktu proyek terhadappengendalian waktu, variabel yang tereduksiadalah variabel dengan level risiko L (Low ), M (
Medium ) dan (S) Signifikan. Olahan data dari hasilvalidasi pakar kemudian variabel tersebut dilanjutkan dalam pengambilan data kepadarespondent menggunakan kuesioner, datakuesioner dapat dilihat pada lampiran, Datakuesioner diolah menggunakan Analytical
Hierarchi Process AHP dengan proses atau langka-langka seperti dijabarkan pada bagiansebelumnya, diantaranya :
 normalisasi matriks
 perhitungan konsistensi matriks
 perhitungan nilai lokal & global
 perhitungan nilai akhirSecara garis besar perhitungan serta hasilperhitungan akhir  variabel penelitian yakni factorrisiko yang mempengaruhi waktu pelaksanaankagiatan proyek menggunkan Analytical Hierarchi
Process AHP pada penelitian dapat dilihat  dibawaini :
 Perhitungan konsistensi matriks
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Jarang (1) Kadang-kadang (2) cukup sering (3) Sering (4) Sangat sering(5)

Jarang (1)
0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 100,00

Kadang-kadang (2)
0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,260 51,75

cukup sering (3)
0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 26,72

Sering (4)
0,08 0,04 0,03 0,061 0,12 0,339 0,068 13,48

Sangat sering(5)
0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 6,93

1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00

Jarang (1) Kadang-kadang (2) cukup sering (3) Sering (4) Sangat sering(5)

6,9 13,48 26,72 51,75 100,00

UNTUK SUB-KRITERIA DARI FREKUENSI

ProsentaseJumlah Prioritas
Frekuensi

PROSENTASE MASING-MASING SUB KRITERIA FREKUENSI/PROBABILITAS

Sangat Rendah (1) Rendah (2) Sedang (3) Tinggi (4) Sangat Tinggi (5)

Sangat Rendah (1)
0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 100,00

Rendah (2)
0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,260 51,75

Sedang (3)
0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 26,72

Tinggi (4)
0,08 0,04 0,03 0,061 0,12 0,339 0,068 13,48

Sangat Tinggi (5)
0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 6,93

1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

6,9 13,48 26,72 51,75 100,00
PROSENTASE MASING-MASING SUB KRITERIA FREKUENSI/PROBABILITAS

Dampak
Jumlah Prioritas Prosentase

UNTUK SUB-KRITERIA DARI DAMPAK

NILAI RISK
AKHIR LEVEL

FRE DAMPAK FRE DAMPAK (%) PRIORITY
F/P  (%) A/R (%) F/P  (%). 0,5 A/R (%).  0,5

Factor Manajemen Organisasi Perusahan
X1 Koordinasi komunikasi yang buruk dalam organisasi kontraktor 28,62771127 19,19998344 14,31385564 9,599991719 23,91384736 S

X2 Ketidak tepatan perencanaan tenaga kerja 33,14184836 25,48685795 16,57092418 12,74342898 29,31435316 S

X3 Kualitas yang buruk dari personal dalam organisasi kerja kontraktor 26,75567958 19,46215989 13,37783979 9,731079945 23,10891974 S

X4 Penetapan jadwal pelaksanaan yang kurang baik 28,28667767 22,05234958 14,14333883 11,02617479 25,16951362 S

X5

Identifikasi, durasi, rencana urutan pekerjaan yang tidak lengkap dan tidak
beraturan 16,41589243 22,43010469 8,207946213 11,21505234 19,42299856 M

X6 Metode konstruksi yang salah atau membingungkan 25,34026016 23,11678409 12,67013008 11,55839204 24,22852212 S

X7 Kurangnya pengalaman personal 25,16689217 22,57670248 12,58344609 11,28835124 23,87179733 S

X8 Kesulitan mendapatkan tenaga kerja langsung/ lapangan setempat (pekerja) 31,95188389 25,69648798 15,97594195 12,84824399 28,82418593 S

X9 Keterlambatan memulai proyek 27,72036036 15,60839147 13,86018018 7,804195735 21,66437592 S

X10 Kesulitan pendanaan di kontraktor (keuangan kontraktor) 36,62373529 12,98138405 18,31186765 6,490692026 24,80255967 S

X11 Lemahnya manajemen organisasi 21,25533442 16,82990957 10,62766721 8,414954786 19,042622 M

Factor konstruksi (pelaksanaan pekerjaan)
X12  Sering terjadi penundaan pekerjaan 26,4357138 20,46880507 13,2178569 10,23440253 23,45225944 S

X13 Kecelakaan yang terjadi pada pekerja 48,6043006 26,70313315 24,3021503 13,35156658 37,65371688 H

X14 Banyaknya hasil pekerjaan yang harus diulang karena salah (rework) 29,57656712 18,82747123 14,78828356 9,413735615 24,20201918 S

X15 Jalur transportasi yang buruk dilokasi proyek/akses yang kurang baik 20,57389793 15,81802149 10,28694896 7,909010747 18,19595971 M

X16  Kesulitan mobilisaasi alat dan material 21,84271956 16,3476173 10,92135978 8,173808649 19,09516843 M

X17 Keterlambatan pembayaran oleh owner pemilik proyek) 40,55048725 18,51854694 20,27524363 9,25927347 29,5345171 S

X18 Kesalahan  mengestimasi waktu pekerjaan dilapangan atau salah pengaturan 40,60827658 25,48685795 20,30413829 12,74342898 33,04756727 H

X19

Perubahan spesifikasi atau gambar kerja dari owner (pemilik proyek dalam
hal ini pemerintah) 39,01948917 24,44873417 19,50974459 12,22436709 31,73411167 H

X20 Kekurangan tenaga pekerja dilapangan 26,48826023 20,86238511 13,24413012 10,43119255 23,67532267 S

X21 Kesulitan penggunaan teknologi baru 41,48414889 27,28527539 20,74207445 13,64263769 34,38471214 H

X22 Kesalahan desain 35,6164594 19,99699859 17,8082297 9,998499297 27,806729 S

X23 Ketidak jelasan gambar kerja 32,08265676 21,36567018 16,04132838 10,68283509 26,72416347 S

X24 Proses pembebasan lahan untuk proyek  bermasalah 51,65760689 14,24496278 25,82880345 7,122481391 32,95128484 H

X25 Kurangnya keahlian skiil dari pekerja dan lemahnya  koordinasi 23,31068541 17,19193598 11,65534271 8,595967991 20,2513107 S

Factor Alam

X26 Terjadinya hal-hal yang tidak terduga, seperti  kondisi cuaca buruk, hujan dll 25,32397577 14,98418861 12,66198788 7,492094305 20,15408219 S

X27 Bencana alam (tanah longsor, banjir dll) 15,35145792 13,97754343 7,675728959 6,988771716 14,66450067 M

X28 Pasang surut air laut 17,4120518 24,24434705 8,706025902 12,12217353 20,82819943 S

X29 Kondisi tanah tidak sesuai dengan peralatan dan remcana awal 24,58999284 21,90050888 12,29499642 10,95025444 23,24525086 S

X30 Gelombang besar 59,65363091 16,25301024 29,82681546 8,12650512 37,95332058 H

Faktor Logistik (material & peralatan)
X31 Kesulitan pada pengadaan material 20,78352795 20,80459578 10,39176397 10,40229789 20,79406186 S

X32 Keterlambatan material 25,10910284 15,81802149 12,55455142 7,909010747 20,46356217 S

X33 Kuantitas alat dan material yang buruk tidak sesuai kebutuhan lapangan 33,02626971 20,63168725 16,51313485 10,31584363 26,82897848 S

X34 Peralatan yang tidak sesuai dengan kondisi kerja 28,88988773 22,75007047 14,44494386 11,37503523 25,8199791 S

X35 Kerusakan peralatan kerja atau mesin (alat berat dll) 26,62490672 13,2435605 13,31245336 6,621780252 19,93423361 M

X36 Kenaikan harga setempat untuk material, sewa peralatan dan tenaga kerja 22,31452603 20,25393215 11,15726302 10,12696607 21,28422909 S

X37 Pengadaan material yang salah 33,82328486 21,31312375 16,91164243 10,65656188 27,56820431 S

X38 Kurangnya peralatan dilapangan 31,02346515 16,13274437 15,51173258 8,066372187 23,57810476 S

X39 Kerusakan material 43,0676934 19,66654701 21,5338467 9,833273507 31,36712021 H

Factor Politik dan Lingkungan Masyarakat
X40 Lingkungan sosial politik yang tidak stabil 41,47890599 37,19259559 20,739453 18,59629779 39,33575079 H

X41

Respon dari masyarakat sekitar yang kurang mendukung adanya proyek
kostruksi tersebut 46,07190024 23,11154119 23,03595012 11,55577059 34,59172071 H

X42 Ketidak pastian dari kebijakan pemerintah sekitar terhadap kegiatan proyek 42,55329181 23,43150697 21,27664591 11,71575348 32,99239939 H

X43

Penolakan pelaksanaan proyek dari masyarakat sekitar di sebabkan karena
pencemaran lingkungan 52,86276558 16,81942377 26,43138279 8,409711886 34,84109467 H

X44 Terjadinya perselisian dengan masyarakat setempat 37,94510335 23,16408762 18,97255168 11,58204381 30,55459548 H

X45 Kurangnya dukungan dari pemerintah  setempat terhadap proyek 38,5476827 23,10629829 19,27384135 11,55314914 30,82699049 H

KETERANGAN RISK LEVEL PRIORITY
H     = High Risk                 (30%  - 40% )
S      = Significant Risk      (20%  - 30% )
M     = Moderate Risk         (10%  - 20% )
L      = Low Risk                   ( < 10%  )

FAKTOR RESIKO

NILAI LOKAL NILAI GLOBAL

VARIABEL

 Perhitungan nilai lokal pengaruh, danperhitungan nilai lokal frekwensi.
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dari hasil perhitungan diatas didapat nilai akhirrisiko (goal) dan peringkat berdasarkan bobothasil perhitungan. Untuk perhitungan analisis datalengkap serta hasil peritungan semua variabeldapat dilihat pada tabel perhitungan yangterlampir. Dari hasil Analytical Hierarchi ProcessAHP, 45 (Empat Puluh Lima) variabel factor-fktoryang mempengaruhi waktu pada proyekpembangunan bangunan dermaga didapat 12 (DuaBelas) variabel yang masuk dalam level (H) High
risk, proses analaisis menggunakan AHP masing-masing faktor risiko ini memiliki nilai presentaseyang tinggi serta besar diantaranya adalah factorrisiko Factor Konstruksi, Factor Alam, FactorLogistik dan Factor Politik dan LingkunganMasyarakat.Adapun faktor-faktor risiko tersebut dirangkinberdasarkan besar nilai akhir seperti dibawa iniadalah :
 Lingkungan sosial politik yang tidak stabil(X40) = rangkin 1 (39.336 %)
 Gelombang besar (X27) = rangkin 2 (37.953%)
 Kecelakaan yang terjadi pada pekerja (X13) =rangking 3 (37.654 %)
 Penolakan pelaksanaan proyek darimasyarakat sekitar di sebabkan karenapencemaran lingkungan (X43) = rangkin 4(34.841 %)
 Respon dari masyarakat sekitar yang kurangmendukung adanya proyek kostruksi tersebut(X41) = rangking 5 (34.592 %)
 Kesulitan penggunaan teknologi baru (X21) =rangking 6 (34.385 %)
 Kesalahan  mengestimasi waktu pekerjaandilapangan atau salah pengaturan (X18) =rangking 7 (33.048 %)
 Ketidak pastian dari kebijakan pemerintahsekitar terhadap kegiatan proyek (X42) =rangking 8 (32.992 %)
 Proses pembebasan lahan untuk proyekbermasalah (X24) = rangking 9(32.951 %)
 Kerusakan material (X28) = rangking 10(31.367 %)
 Kurangnya dukungan dari pemerintahsetempat terhadap proyek (X45) = rangking11 (30.827 %)
 Terjadinya perselisian dengan masyarakatsetempat (X44) = rangking 12(30.555 %)Hasil Analisa Tahap III Validasi Dari Pakar, Analisavalidasi data tahap tiga ini dilakukan denganmengajukan kuesioner atau wawancara terhadappakar yang memenuhi persyaratan untuk

mengetahui pendapat mereka tentang hasil yangdidapat. Pakar yang dihubungi pada validasi tahapini, sama dengan pakar pada kuesioner tahappertama. Para pakar tersebut memberikanpenilaian dan masukan mengenai tindakanpencegahan dan koreksi terhadap 12 (Dua Belas)variabel dominan yang berpengaruh terhadapkinerja waktu dari hasil perhitungan atau analisaAHP, demikian pula darin hasil penilaian danmasukan dari pakar atau ahli untuk jumlahvariabel dominan tidak mengalami penambahanatau pengurangan.Hasil dari penilaian dan masukan berupatindakan pencegahan dan koreksi terhadap 12(Dua Belas) variabel dominan tersebut secarakeseluruhan, 3 (Tiga) orang pakar/ahli telahmenyatakan menyetujui bahwa 12 (dua belas)variabel dominan tersebut yang dapatmempengaruhi kinerja waktu secara keseluruhanpada pelaksanaan pembangunan bangunanpelabuhan dermaga, dimana dari 45 (Empat PuluhLima) variabel didapat 12 (Dua Belas) variabeldominan yang berpengaruh pada kinerja waktupelaksanaan pembangunan bangunan pelabuhandermaga. Agar variabel-variabel risiko tersebutbisa dikelola dan tidak berdampak luas terhadapkinerja waktu, diperlukan tindakan atau koreksi.Dari hasil Analytical Hierarchi Process AHP didapatvariabel yang dominan dalam hal ini yang tinggimemberikan respon yang berbasis risiko padapelaksanaan pembangunan bangunan pelabuhandermaga, sehingga dalam hal ini dibutuhkanproses pencegahan dan tindakan koreksi hasilpenelitian ini. Adapun tindakan koreksi dihimpunatau dikumpulkan dari pendapat para pakar yangtelah memberikan tanggapannya dan disesuaikandengan referensi yang tersedia serta kondisiempiris lingkungan pelaksanaan proyek dimalukuutara. Dari hasil perhitungan menggunakan
Analytical Hierarchi Process (AHP) terhadap hasilkuesioner berupa data dari respondent  di dapatbeberapa factor risiko yang memiliki kategoti highatau tinggi berdasarkan Risk Level Priority ada 12(dua belas) faktor dominan yang berpengaruhpada kinerja waktu pada pelaksanaanpembangunan banunan pelabuhan dermaga diHalmahera utara propinsi Maluku utara.Dari 12 (dua belas) variabel risiko diatasyang memiliki nilae presentase yang tinggisehingga sangat kuat mempengaruhi waktu,Penilaian terhadap kinerja waktu dalam halpegendalian waktu proyek didasarkan atas skalakinerja pada Tabel  Skala dampak untuk tujuanProyek dibawa ini.
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Tabel 4.3 Skala Dampak untuk Tujuan Proyek

Skala dampak ini nantinya dapat merefleksikantingkat pengaruh dampak terhadap proyek,sehingga dari 12 (dua belas) variabel diatassangat mempengaruhi kinerja waktu proyek. Darihasil penelitian ini di dapat bebrapa risiko yangtinggi serta besar yang mempengaruhi kinerjaproyek terhadap pengendalian waktu, dan 12 (duabelas) variabel risiko diatas memiliki nilaipresentase yang tinggi sesuai dengan level risikosehingga membutuhkan penagangan yang rinci,tepat serta benar sehingga dibutuhkan tanggapanserta masukan berupa tindakan koreksi dari pakarguna dapat meminimalisir serta mencegahterjadinya risiko yang besar serta tinggi padapelaksanaan pekerjaan proyek pembangunabangunan pelabuhan dermaga di maluku utaramaupun diwilayah lain yang kondisinya samadengan maluku utara .
KesimpulanDari  penelitian yang dilakukan  melalui tahapan-tahapan proses penelitian sampai pada analisis,dapat diambil kesimpulan.

 Gelombang besar (X27) = 37.953 %
 Kerusakan material (X28) = 31.367 %
 Lingkungan sosial politik yang tidak stabil(X40) = 39.336 %
 Respon dari masyarakat sekitar yangkurang mendukung adanya proyekkostruksi tersebut (X41) = 34.592 %
 Ketidak pastian dari kebijakanpemerintah sekitar terhadap kegiatanproyek (X42) = 32.992 %
 Penolakan pelaksanaan proyek darimasyarakat sekitar di sebabkan karenapencemaran lingkungan (X43) = 34.841 %
 Terjadinya perselisian denganmasyarakat setempat (X44) = 30.555 %


 Kurangnya dukungan dari pemerintahsetempat terhadap proyek (X45) = 30.827%1. Dari hasil uji Hipotesis terdapat hubungan(pengaruh) permasalahan keterlambatanwaktu pada proyek pembangunan bangunan2. pelabuhan dermaga dikarenakan oleh risiko-risiko tingi atau besar serta penting.3. Tindakan koreksi terhadap faktor-faktorrisiko yang mempengaruhi kinerja waktupada pelaksanaan proyek pembangunanbangunan pelabuhan dermaga diperlukanuntuk mengurangi risiko keterlambatanpekerjaan dan untuk pencapaian efesiensi danefektifitas pelaksanaan proyek pembangunandermaga di Propinsi Maluku Utara.
SaranDari  penelitian dan serta kesimpulan diatas, adabeberapa saran yang perlu dikemukakan yaitu :1. Dari hasil analisis terhadap faktor-faktorrisiko utama pada pelaksanaanpembangunan bangunan pelabuhandermaga kab. Hakmahera Utara PronpinsiMaluku Utara sangat berpengaruh padakinerja waktu pelaksaan proyek untuk itukontraktor pelaksana perlu perhatianyang sangat besar guna memahami sertamengetahui factor-faktor risiko dansekaligus melakukan pengontrolanterhadap faktor-faktor tersebut untukmengurangi permasalahn pada kinerjawaktu proyek.2. Peningkatan serta pemahaman ownermaupun kontraktor pelaksana tentangpelaksanaan manajemen risiko sangatpenting dalam pelaksanaan pembangunanproyek konstruksi guna dapat mengetahuiserta mengontrol risiko yang terjadisehingga dapat menyelesaikan proyek
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sesuai dengan tujuan perencanaan proyekyang diharapkan.3. Harus dilaksanakan Peningkatankompetensi serta ketrampilan pekerjapada perusahan kontraktor sertapemakaian dan penetapan metode kerjapada pelaksanaan harus tepat serta baikguna dapat menjalankan pelaksanaankegiatan pembangunan sesuai dengantujuan yang direncankan dan dapatmenghindari permasalahn yang terjadi.4. Dalam penelitian ini masih adaketerbatasan diharapkan dari hasilpenelitian ini dapat lebih dikembangkandan disempurnakan, dan dapat dijadikanbahan kajian baik secara akademismaupun praktisi guna memecahkanpermasalahan dalam proses pelaksanaanproyek pembangunan bangunanpelabuhan dermaga di daerah-daerahyang mempunyai permasalahn yang sama.5. Dalam penelitian ini, proses identifikasidan analisis risiko terhadap kinerja waktupelaksanaan pembangunan bangunanpelabuhan terbatas pada lokasi pekerjaanyang ada di Provinsi Maluku Utara,sehingga sangat terbuka penelitian lebihlanjut mengenai analisis risiko terhadapkinerja biaya maupun mutu.
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